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Abstract: Bougainvillea leaves contain various secondary metabolite compounds,
such as flavonoids, tannins, and saponins. These compounds have the potential to
be antibacterial to treat infectious diseases caused by the pathogenic bacteria
Staphylococcus aureus. This study aims to determine the antibacterial activity of
bougainvillea leaf ethanol extract against the growth of S. aureus bacteria. This
study carried out antibacterial activity tests using the agar well-diffusion method.
Data analysis used the One-way ANOVA statistical test, with the Shapiro-Wilk
normality test and the Levene homogeneity test. The results of phytochemical tests
showed that the ethanol extract of bougainvillea leaves contains flavonoids,
tannins, and saponins. In antibacterial tests with concentrations of 25%, 50%, 75%,
and 100%, the diameter of the inhibition zone obtained ranged from 20-27.3 cm.
This inhibition zone is included in the strong to very strong category. In addition,
statistical tests showed that each concentration of bougainvillea leaf ethanol
extract affected the growth of S. aureus bacteria compared to negative controls.
Based on the description above, bougainvillea leaf ethanol extract has the potential
to inhibit the growth of S. aureus.

Abstrak: Daun bugenvil merupakan tanaman yang mengandung berbagai macam
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa tersebut
berpotensi sebagai antibakteri untuk mengobati penyakit infeksi akibat bakteri patogen
Staphylococcus aureus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun bugenvil terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. Pada
penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran.
Analisis data menggunakan uji statistik One Way ANOVA, dengan uji normalitas
Shapiro-wilk dan uji homogenitas Levene test. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun bugenvil positif mengandung metabolit sekunder berupa
flavonoid, tanin, dan saponin. Pada uji antibakteri dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%,
dan 100% dihasilkan diameter zona hambat berkisar antara 20-27,3 cm. Zona hambat
ini termasuk dalam kategori kuat hingga sangat kuat. Selain itu, uji statistik
menunjukkan bahwa setiap konsentrasi ekstrak etanol daun bugenvil berpengaruh
terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus dibandingkan dengan kontrol negatif.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun bugenvil
memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan S. aureus.
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A. PENDAHULUAN

Menurut data statistik riset kesehatan dasar (riskesdes) yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kesehatan Indonesia, terjadi peningkatan kejadian infeksi saluran pernapasan
pada semua usia dari 2,1% pada tahun 2017 menjadi 2,7% di tahun 2020. Prevalensi infeksi
saluran pernapasan terbanyak di tahun 2020 mencapai angka 42,95% yaitu di wilayah Jakarta
Selatan (Yuningsih, 2023). Di NTB sendiri, kejadian penyakit infeksi saluran pernapasan
menjadi salah satu penyebab terjadinya mortilitas dan morbiditas terbanyak yang menempati
urutan pertama dibandingkan dengan kasus diare dan campak yang juga disebabkan oleh
bakteri. Kasus tersebut sebesar 19.000 kematian dengan posisi ketiga pada wilayah Lombok
Utara dengan kejadian infeksi saluran pernapasan sebanyak 835 kasus dari 1.362 kasus yang
telah diperkirakan (Dinkes KLU, 2021).

Salah satu bakteri penyebab utama infeksi saluran pernafasan adalah Staphylococcus
aureus. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa S. aureus resisten terhadap beberapa jenis
antibiotik. Sejumlah 51 strain dari 119 sampel memiliki resistensi tinggi terhadap penisilin,
eritromisin, tetrasiklin dan klindamisin (Agustina et al.,2019). Antibiotik merupakan salah
satu zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau membunuh bakteri patogen (Seko
et al., 2021). Namun, penggunaan antibiotik secara luas telah memicu munculnya resistensi.
Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian untuk mengembangkan antibakteri yang aman
dan murah dari bahan alam (Kumakauw et al., 2020). Tanaman daun bugenvil merupakan
salah satu tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional. Daun
bugenvil mengandung senyawa flavonoid, tanin, terpenoid, saponin, dan polifenol. Senyawa
flavonoid dapat berfungsi sebagai antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi dan daun
bugenvil juga pernah diteliti dan memiliki aktivitas antibakteri (Anggraini et al, 2019).

Tanaman daun bugenvil memiliki banyak manfaat yang belum diketahui oleh masyarakat
umum untuk mengobati penyakit inflamasi (Simorangkir, 2022). Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa sediaan celup daun bugenvil memiliki efek antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli (Palupi dan Nugraha, 2021). Penelitian terdahulu menunjukkan adanya
aktifitas antibakteri dari gel ekstrak etanol bunga bugenvil (Shoviantari et al., 2024).
Berdasarkan uraian tersebut maka daun bugenvil telah diketahui memiliki potensi sebagai
antibakteri untuk mengontrol pertumbuhan bakteri penyebab infeksi. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bugenvil pada bakteri S.
aureus menggunakan metode difusi sumuran. Kebaruan dari penelitian ini yaitu uji aktivitas
antibakteri tanpa adanya penambahan bahan atau formulasi lain. Selain itu, mengacu pada
penelitian terdahulu bahwa konsentrasi ekstrak etanol daun bugenvil yang tinggi memiliki
aktivitas antibakteri yang lebih kuat (Shoviantari et al., 2024). Sehingga pada penelitian ini
digunakan konsentrasi ekstrak etanol daun bugenvil dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan
100%.

B. METODOLOGI
Ekstraksi dan Uji Fitokimia Daun Bugenvil

Daun bugenvil dibersihkan dan dikeringkan selama 7 hari, kemudian diblender lalu di
ayak. Ekstraksi serbuk simplisia bunga gemitir dimaserasi dengan etanol 96%. Proses
maserasi dilakukan selama 3 hari. Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan rotary
evaporator pada suhu 50°C dengan 125 ppm hingga diperoleh ekstrak kental. Skrining



LEGISTARI et al. 2024. Uji Aktifitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Bugenvil (Bougainvillea glabra) pada
Bakteri Staphylococcus aureus 43

fitokimia dilakukan untuk menguji kandungan flavonoid, flavonoid, saponin dan tanin dalam
ekstrak daun bugenvil.
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Bugenvil

Bakteri S. aureus dikultur pada media MHA. Kontrol positif menggunakan disk
amoksisilin 30ug dan kontrol negatif menggunakan larutan DMSO 10%. Konsentrasi ekstrak
daun bugenvil yang diuji adalah 25%, 50%, 75%, dan 100%. Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dan dilakukan pengukuran diameter zona bening yang
terbentuk di sekitar lubang sumuran yang dianggap sebagai zona hambat.
Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dimana nilai
signifikansi p-value (>0.05). Sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene test untuk
melihat varian data.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji determinasi, tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah

benar tanaman Bougainvillea glabra Choisy. Rendemen bobot simplisia kering daun bugenvil
sebesar 7,3% diperoleh dari hasil berat simplisia 150 gram dengan berat ekstrak sebesar 11
gram yang menghasilkan nilai rendemen tersebut. Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Amaliah et al., 2019) yang menghasilkan nilai rendemen rendah sebesar
2,58%.
Skrining Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengkonfirmasi keberadaan senyawa bioaktif dalam
ekstrak daun bugenvil yang diperoleh. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun bugenvil positif mengandung flavonoid, tanin, dan saponin (Tabel 1). Uji skrining
senyawa flavonid menunjukkan adanya perubahan warna dari hijau menjadi merah.
Perubahan warna yang terjadi dikarenakan flavonoid akan tereduksi dengan serbuk Mg dan
HCI sehingga menghasilkan warna merah atau jingga (Simaremare, 2016). Uji skrining tannin
menunjukkan hasil positif karena adanya perubahan warna dari hijau menjadi hitam.
Pembentukan warna hitam atau hijau disebabkan karena terbentuknya senyawa kompleks
antara logam FeCl31% dan tanin. Senyawa kompleks tersebut terjadi karena terdapat ikatan
kovalen koordinasi antara ion atau logam dengan atom non logam (Halimu et al., 2017).
Selain itu, daun bugenvil juga diketahui positif mengandung saponin karena uji fitokimia
menunjukkan terbentuknya busa yang stabil selama tidak kurang dari 10 menit. Busa yang
terbentuk disebabkan karena adanya senyawa glikosida yang memiliki kemampuan
membentuk busa dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Suleman
etal., 2022).

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia

Golongan Reagen Warna Warna Perubahan Hasil

senyawa ekstrak standar  warna

Flavonoid Mg+ HCI Hijau pekat Merah, Merah +
jingga

Tanin FeCl31% Hijau pekat Hitam, Hitam +

hijau
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Saponin Aquades Hijau pekat Busa Busa Stabil +
stabil

Keterangan:
terdapat senyawa (+)
tidak ada senyawa (-)

Pewarnaan Gram

Hasil pengamatan mikroskopik menunjukkan bakteri S. aureus berbentuk bulat berkoloni
seperti buah anggur yang termasuk bakteri gram positif dimana warna violet-iodium tetap
dipertahankan meskipun diberi larutan pucat (alkohol) (Gambar 1). Pewarnaan ini dapat
membedakan bakteri gram positif dan gram negatif berdasarkan kemampuannya untuk
menahan warna primer atau kristal ungu atau kehilangan warna primer dan menerima warna
tandingan (safranin) (Apriyanthi et al., 2022).

Gambar 1. Hasil pengamatan mikroskopik bakteri S. aureus dengan pewarnaan gram

Uji Antibakteri

Berdasarkan hasil uji antibakteri, ekstrak etanol daun bugenvil memiliki aktivitas yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya
zona bening di sekitaran sumuran (Gambar 2). Hasil pengukuran diameter zona hambat
ekstrak etanol pada bakteri S. aureus disajikan pada Tabel 2.

Gambar 2. Diameter zona hambat pada tiga kali pengulangan

Tabel 2. Diameter zona hambat ekstrak etanol daun bugenvil pada bakteri S. aureus

Replikasi Kontrol Kontrol Diameter zona hambat setiap konsentrasi ekstrak
negatif positif (mm)
(aquades) (amoksisilin) 25%  50% 75%  100%

(mm) (mm)
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R1 0 29 25 27 27 29

R2 0 27,5 29 27,5 30,5 27,5

R3 0 23,8 26,5 24 24 23,5
Rata-rata 0 26,6 mm 26,8 mm 26,2 mm 27,3mm 26,5 mm

Pada kontrol positif diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 26,6 mm yakni
tergolong dalam kategori sangat kuat. Hal ini dikarenakan amoksisilin memiliki aksi
baktersidal dan bekerja terhadap mikroorganisme gram positif dan gram negatif dengan
menghambat biosintesis dan perbaikan dinding mukopeptida bakteri (Wibowo, 2017).
Sedangkan pada kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri tidak dipengaruhi oleh faktor pelarut sehingga aktivitas antibakteri yang
muncul merupakan potensi yang dimiliki oleh ekstrak daun bugenvil. Alasan menggunakan
aquades sebagai kontrol negatif yaitu karena aquades bersifat netral sehingga tidak akan
memberikan efek terhadap pertumbuhan bakteri atau tidak memiliki aktivitas antibakteri
(Kaihena et al.,2020).

Pada uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bugenvil terhadap S. aureus dengan
variasi konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% diperoleh rata-rata zona hambat sebesar 26,8
mm, 26,2 mm, 27,3 mm, dan 26,5 mm, secara berurutan. Zona hambat yang terbentuk pada
keempat variasi konsentrasi ini termasuk dalam kategori sangat kuat. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap zona
hambat yang terbentuk. Hal ini dapat disebabkan karena ekstrak dan larutan uji tidak
tercampur dengan baik sehingga komponen aktif dalam ekstrak mengendap sehingga
mengurangi efektivitas antibakteri, akibatnya zona hambat yang dihasilkan tidak stabil (Tiara
etal., 2019).

Menurut Sukadiasa et al. (2023), peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan semakin
besar jumlah senyawa antimikroba yang berdifusi ke dalam media agar, sehingga zona
hambat akan meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak (Sukadiasa et al.,
2023). Akan tetapi pada uji antibakteri ini, diameter zona hambat yang terbentuk pada
konsentrasi 100% (26,5 mm) lebih rendah dibandingkan ekstrak bugenvil dengan konsentrasi
75% (27,3 mm). Konsentrasi efektif suatu bahan sebagai antibakteri tidak selalu merupakan
konsentrasi yang paling tinggi. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Tang et
al. (2018) bahwa apabila konsentrasi senyawa kimia antibakteri melewati suatu konsentrasi
tertentu maka peningkatan daya disinfeksinya akan berkurang (Tang et al., 2018).

Analisis normalitas dilakukan dengan uji Saphiro-wilk dimana dengan uji ini data
dinyatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansi p-value (>0,05). Hasil analisis
normalitas diperoleh p-value dari masing-masing konsentrasi yaitu 0,683:0,572:0,798:0, 925,
secara berurutan. Hasil ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh termasuk dalam kategori
data normal. Sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene test untuk melihat varian data.
Berdasarkan uji homogenitas diperoleh p-value 0,609 yang menunjukkan bahwa data yang
didapatkan terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji One Way ANOVA dengan nilai
signifikansi 0,05. Pada uji ini diperoleh p-value 0,008 yaitu <0,05 yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata nilai diameter zona hambat yang dihasilkan
dari variasi konsentrasi ekstrak etanol daun bugenvil (Tabel 3).
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Tabel 3. Analisis data uji antibakteri S. aureus

Konsentrasi Diameter Zona Rata-rata  Sig. Uji Uji Uji one
Hambat (mm) Normalitas Homogenitas  way anova
| 1 1l Shapiro— Levene test
wilk
P1 25 29 26,5 26,8 0,683
P2 27 27,5 24 26,2 0,527
P3 27 30 25 27,3 0,798
P4 26 29 26 26,5 0,05 0,925 0,609 0,008
K (-) 0 0 0 0
Keterangan:

P1: Konsentrasi ekstrak 25%
P2: Konsentrasi 50%

P3: Konsentrasi 75%

P4: Konsentrasi 100%

K(-): Kontrol negatif

Sig: signifikan

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun bugenvil dapat
menghambat bakteri S. aureus pada ke-empat variasi konsentrasi 20%, 50%, 75%, dan 100%. Ekstrak
daun bugenvil memiliki rata-rata zona hambat pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% sebesar
26,8 mm, 26,2 mm, 27,3 mm, dan 26,5 mm, secara berurutan. ekstrak etanol daun bugenvil yang
efektif untuk menghambat bakteri S. aureus yaitu pada konsentrasi 75% sebesar 27,3 mm.
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